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Abstract

This study shows that the Corporate Social Responsibility (CSR) Implementation Model of PT Solusi Bangun
Indonesia (SBI) Tbk Cilacap Factory, which has the principle of the Triple Bottom Line (Planet, Profit, and people),
uses a planning pattern that is synergistic with regional development planning patterns. There are program
designs and objectives according to the theory presented by Cortez in the theory implementation program. The
Government and Companies carry out Development Planning with a Top-Down model with the implementation
using a Bottom-Up pattern with the participation of the community and academics. The Corporate Social
Responsibility (CSR) program of PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Cilacap Plant is by the objectives to be achieved
by the local government through development and following the goals that the community needs to obtain as
beneficiaries. The CSR program has an impact on the welfare of the community in a sustainable manner. PT Solusi
Bangun Indonesia's CSR program is based on community empowerment which involves the community directly
in the process. Several programs are implemented systematically, effectively, efficiently, and targeted manner. The
CSR program of PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Cilacap Plant results from collaboration and synergy between
companies, local governments, and program recipients. Several programs impact the points of the Sustainable
Development Goals in the Cilacap Regency. Based on this research, it can be said that PT Solusi Bangun Indonesia
Tbk Cilacap Factory has implemented a CSR program that positively impacts regional development and the
development of SDGs in the Cilacap Regency area. The CSR program has provided a sustainable improvement in
community welfare per the regional development program in Cilacap Regency. The Pattern of Planning and
Management of the CSR Program of PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Cilacap Plant is expected to support the
program to achieve national development goals broadly and become a universal reference for CSR implementation
patterns in the private sector.

Keywords: Sustainability, Community Empowerment, CSR, SDGs,

Abstrak

Penelitian ini menunjukkan bahwa Model Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Solusi Bangun
Indonesia (SBI) Tbk Pabrik Cilacap yang memiliki prinsip Triple Bottom Line (Planet, Profit, dan people),
menggunakan pola perencanaan yang sinergis. dengan pola perencanaan pembangunan daerah. Terdapat
rancangan dan tujuan program sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cortez dalam teori implementasi
program. Pemerintah dan Perusahaan melaksanakan Perencanaan Pembangunan dengan model Top-Down
dengan pelaksanaan menggunakan pola Bottom-Up dengan partisipasi masyarakat dan akademisi. Program
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh pemerintah daerah melalui pembangunan dan sesuai dengan tujuan yang perlu diperoleh
masyarakat sebagai penerima manfaat. Program CSR berdampak pada kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan. Program CSR PT Solusi Bangun Indonesia berbasis pada pemberdayaan masyarakat yang
melibatkan masyarakat secara langsung dalam prosesnya. Beberapa program dilaksanakan secara sistematis,
efektif, efisien, dan tepat sasaran. Program CSR PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap merupakan hasil
kolaborasi dan sinergi antara perusahaan, pemerintah daerah, dan penerima program. Beberapa program
berdampak pada poin-poin Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Kabupaten Cilacap. Berdasarkan penelitian ini
dapat dikatakan bahwa PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap telah melaksanakan program CSR yang
berdampak positif bagi pembangunan daerah dan pengembangan SDGs di wilayah Kabupaten Cilacap. Program
CSR yang dilaksanakan telah memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan sesuai
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dengan program pembangunan daerah di Kabupaten Cilacap. Pola Perencanaan dan Pengelolaan Program CSR PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap diharapkan dapat menjadi pendukung program pencapaian tujuan
pembangunan nasional secara luas dan menjadi acuan universal pola pelaksanaan CSR di sektor swasta.

Kata kunci: Keberlanjutan, Pemberdayaan Masyarakat, CSR, SDGs,.

Pendahuluan

Sustainable Development Goals (SDG’s)
merupakan suatu rencana aksi global yang
disepakati oleh para pemimpin dunia,
termasuk Indonesia, guna
kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan
melindungi SDG’s berisi 17
Tujuan dan 169 Target yang diharapkan dapat
dicapai pada tahun 2030. Dalam menjaga
keseimbangan tiga dimensi pembangunan
tersebut, SDG’s memiliki 5 pondasi utama
yaitu  manusia, kesejahteraan,
perdamaian, dan kemitraan yang ingin
mencapai tiga tujuan mulia di tahun 2030
berupa mengakhiri kemiskinan, mencapai
kesetaraan dan mengatasi perubahan iklim.
Kemiskinan masih menjadi isu penting dan
utama, selain dua capaian lainnya. Untuk
tiga tersebut,
disusunlah 17 Tujuan Global yang dikenal
dengan nama Sustainable Development Goals
(SDG’s) yaitu merupakan wupaya untuk
mensejahterakan masyarakat (1) Tanpa
(2) Tanpa Kelaparan; (3)
Kehidupan Sehat Sejahtera; (4)
Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan
Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7)
Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9)
Industri, dan Infrastruktur; (10)
Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan
yang Berkelanjutan; (12)
Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim;
(14) Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem
Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan
Kelembagaan yang Tangguh; (17) Kemitraan
untuk Mencapai Penelitian
bertujuan memetakan program CSR di PT

mengakhiri

lingkungan.

planet,

mencapai tujuan mulia

Kemiskinan;
dan

Inovasi

Permukiman

Tujuan. ini
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Solusi Bangun Indoensia Tbk Pabrik Cilacap,
yang mendukung pelaksanaan SDG'’s sehingga
dapat dijadikan referensi bagi pengambil
kebijakan. (Ishartono, 2015)

Program Corporate Social
Responsibility  (CSR) adalah  komitmen
perusahaan atau dunia bisnis untuk

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi
yang berkelanjutan dengan memperhatikan
tanggung jawab
menitik beratkan pada keseimbangan antara
perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial,
dan lingkungan (Hendrik, 2009). Praktek
kedermawanaan sosial perusahaan dewasa
ini mengalami perkembangan pesat sejalan
dengan perkembangannya konsep Corporate
Social Responsibility. Hal terkait dengan
mandat dunia untuk tidak semata-mata
keuntungan, tetapi harus pula
bersikap etis dan berperan dalam penciptaan
investasi social (Nursahid, 2006). Program
(CSR)
merupakan wujud pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.
Berguna untuk mencegah dan menangani
potensi respon negatif hingga masalah yang
timbul di sekitar perusahaan. three bottom
yang merupakan konsep yang
menjelaskan dan menata tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan melalui 3P
yaitu Planet, Profit, People. (Goel, 2010) PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap
adalah perusahaan yang bergerak di bidang
industri semen, dan dalam kegiatannya
menggunakan bahan dasar yang berasal dari
sumber daya alam seperti batu kapur, tanah
liat, pasir besi dan pasir silika. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas,

sosial perusahaan dan

mencari

Corporate  Social  Responsibility

line
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pada Bab V Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Pasal 74, ayat 1, maka dengan
demikian PT Solusi Bangun Indonesia Tbk
Pabrik Cilacap kewajiban
menyelenggarakan Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perusahaan (TJSLP) atau CSR
(Cormporate Social Responsibility).

Program CSR PT Solusi Bangun Indonesia
Tbk Pabrik Cilacap berbentuk Pemberdayaan
Masyarakat meliputi 4 pilar yaitu pilar
ekonomi dengan kegiatan pembinaan UMKM,
pelatihan ketrampilan kerja, pengembangan
desa pilar pendidikan dengan
kegiatan, pembinaan pendidikan anak usia
dini (PAUD), bantuan biaya pendidikan wajib
belajar 12 tahun melalui gerakan orang tua
asuh (GOTA), pendidikan vokasi EVE; pilar
kesehatan
pembinaan POSYANDU, dan pilar lingkungan
dengan kegiatan pembinaan bank sampabh,
penanaman pohon pelindung dan pohon

memiliki

wisata;

dengan kegitan utamanya

buah, serta program POSDAYA (pos
pemberdayaan keluarga) yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

sekitar operasionalnya perusahaan. Semua
kegiatan CSR yang dilaksanakan adalah
bentuk tanggung jawab perusahaan dalam
ikut serta membangun masyarakat dan
mewujudkan tujuan pembangunan nasional
yang berkelanjutan sesuai poin-poin dalam
indikator SDG’s
Development Goals. Program CSR PT Solusi
Bangun Tbk Pabrik Cilacap
menjangkau lima kecamatan pada khususya,
yaitu:
Cilacap Utara, Cilacap Tengah dan Cilacap
Selatan, dan kabupaten Cilacap pada

atau Sustainable

Indonesia

Kecamatan Kesugihan, Jeruklegi,

umumnya.

Metode Penelitian

Penelitian tentang studi kasus Program
CSR PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik
Cilacap Analisis Program Corporate Social
Responsibility Dalam Menunjang Pencapaian
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SDGs Di Kabupaten Cilacap Cilacap
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menguraikan temuan hasil depth interview
atau wawancara mendalam dengan pengelola
CSR PT Solusi Bangun Indoensia Tbk Pabrik
Cilacap dalam hal ini adalah petugas langsung,
pejabat pemerintah yang terkait dengan
program CSR, perwakilan atau tokoh
masyarakat, kelompok penerima manfaat
langsung program CSR, dan diselaraskan
dengan hasil telaah studi pustaka atau
penelitian sebelumnya dan dari dokumen
yang didapatkan dari perusahaan dan
pemerintah Daerah. Jenis analisis penelitian
untuk tesis ini adalah menggunakan type
analisis deskriptif yang akan menggunakan
konsep penguraian data terlebih dulu dari
data hasil kajian literatur atau dokumen lain,
kemudian penelitian lapangan dilakukan atas
data sekunder yang kemudian dianalisis.
Penelitian ini mengambil informan dengan
metode purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan atas suatu
pertimbangan tertentu.

Pengambilan lokasi penelitian terletak di
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik
Cilacap terletak di Jl. Ir. Juanda,Desa
Karangtalun Cilacap Utara, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah di atas tanah seluas 120
hektar, di pinggir sungai Kalidonan sekitar 7
km dari pelabuhan laut Cilacap dengan
kapasitas produksi sebesar 2.7 MT /tahun.

Informan penelitian ini adalah Informan
Pokok terdiri dari Comrel PT SBI Tbk Pabrik
Cilacap dan Kordinator CSR PT SBI Tbk
Pabrik Cilacap. Informan pendukung terdiri
atas unsur terkait dari pemerintah , ketua
kelompok / tokoh masyarakat dan kelompok
penerima manfaat Program CSR PT SBI.

Data penelitian diambil melalui kegiatan
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif mencakup transkip hasil
wawancara, reduksi data, analisis,
interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil
analisis data yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan. Teknik analisis data yang
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digunakan dalam penelitian kualitatif
mencakup transkip hasil wawancara, reduksi
data, analisis, interpretasi data dan
triangulasi. Dari hasil analisis data yang
kemudian dapat ditarik kesimpulan. Menurut
Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan
Saldana, 2014) kegiatan analisis terdiri dari
tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi.

Hasil dan Pembahasan

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik
Cilacap terletak di Jalan Juanda Kelurahan
Karangtalun
dengan kapasitas produksi 2.4 juta ton
pertahun, dengan total karyawan organik 308
orang dan non organik 216 orang. PT Semen
Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap
adalah salah satu bagian dari PT Solusi
Bangun Indonesia Tbk, dan menjadi anak
perusahaan dari Semen Indonesia Grup (SIG).
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk mempunyai
visi menjadi perusahaan penyedia solusi
bahan bangunan terbesar di regional, dengan
1) pada Kkepuasan
pelanggan dalam setiap inisiatif bisnis, 2)
Menerapkan standar terbaik untuk menjamin
kualitas, 3) Fokus menciptakan perlindungan
lingkungan dan tanggung jawab sosial yang
berkelanjutan, 4) Memberikan nilai tambah

Kecamatan Cilacap Utara,

misi: Berorientasi

terbaik untuk seluruh pemangku
kepentingan, 5) Menjadikan sumber daya
manusia sebagai pusat pengembangan

perusahaan. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk
dalam operasionalnya menerapkan 3 startegi
yaitu: 1) Creating Adding Value, 2)
Sustainable Environmental Performance dan
3) Corporate Social Responsibility (CSR).
Keberadaan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk
Pabrik Cilacap, yang ditengah kota menjadi
tantangan tersendiri, sehingga
menjalankan Corporate Social Responsibility
(CSR) Tanggung Jawab  Sosial

dalam

atau
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Perusahaan harus serius dan tentunya harus
dijadikan strategi yang utama. Dan ini bukan
hanya sekedar menjalankan amanah undang-
undang, akan tetapi sudah melekat didalam
strategi operasionalnya perusahaan, agar
keberadaan perusahaan ini mampu memberi
manfaat untuk masyarakat sekitar.

Dalam melaksanakan program CSR
khususnya Pemberdayaan Masyarakat, PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap
menggunakan 3 pendekatan, yaitu:

1) Coomunity Communication Chanel (CCC).
Seorang Communicatin Chanel dipilih oleh
perwakilan masyrakat di kelurahan atau
desa setempat, yang mendapatkan tugas

sebagai perwakilan masyarakat
kelurahan/ Desa setempat sebagai
penghubung anatar keentingan
perusahaan dan masyarakat pada

umumnya. Tugasnya anatra lain adalah
mewakili pertemuan-pertemuan, sebagai
penggerak program CSR di masyarakat,
sehingga kebutuhan msayarakat dan
kebutuhan perusahaan
tersampaiakan dengan baik.
Posdaya. Posdaya (Pos Pemberdayaan
Masyarakat) adalah program pember-
dayaan Masyarakat yang dimukai dari
unsur masayarakat paling kecil yaitu
keluarga. konsep posdaya ini di adopsi
dari yayasan damandiri yang telah
terbukti sebagai mesin pemberdayaan
masyarakat di Indonesia

Kolaborasi. Dalam Melaksanakan prog-
ram CSR, PT Solusi Bangun Indonsia Tbk
Pabrik Cilacap sangat menyadari tidak
akan bisa melakukan secara Mandiri.
Tetapi pasi
institusi yang satu visi serta kompoten.
Sehingga pelakasanaan program CSR
selalu bekerjasama dengan baik itu
masyarakat, pemerintah, LSM maupun
perguruan tinggi yang berda di Cilacap

bisa

2)

3)

membutuhkan institusi-
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maupun sekitarnya.

Berdasarkan dokumen CSR, PT Solusi

Bangun Indonesia Tbk memiliki tujuan
“BERSINERGI  Membangun  Masyarakat
Mandiri, Berdaya dan Sejahtera” 2020.

Program CSR yang dikembangkan terbagi
menjadi 5 bidang yaitu:

1. SBI Mandiri adalah Program CSR yang
bertujuan mendukung peningkatan Index
Pembangunan Manusia di bidang
Ekonomi.

SBI Sehat adalah Program CSR yang
bertujuan mendukung peningkatan Index
Pembangunan Manusia di bidang
Kesehatan.

SBI Cerdas adalah Program CSR yang
bertujuan mendukung peningkatan Indek
Pembangunan Manusia di bidang
Pendidikan.

SBI Lestari adalah program CSR yang
bertujuan mendukung peningkatan
Kualitas Lingkungan.

SBI Peduli adalah Program CSR yang
bersifat charitable dan tidak termasuk di
empat bidang diatas (SBI Cerdas, Lestari,
Sehat dan Mandiri) bertujuan untuk
mendukung kegiatan masyarakat yang
berbasis kearifan lokal, termasuk
pembangunan sarana dan prasarananya.

Lokasi kegiatan utama pelaksanaan CSR
adalah masyarakat/penduduk tempatan yang
tinggal disekitar area pabrik, sekitar
penambangan bahan baku dan jalur angkutan
(bahan baku & semen) di 4 (empat) wilayah
dengan jumlah desa 19 (sembilan belas)
desa/kelurahan. PT Solusi Bangun Indonesia
Tbk Pabrik Cilacap menjalankan program CSR
mulai dari perencanaan, implementasi,
monitoring dan evaluasi sesuai target yang
telah dibuat dan selalu melibatkan
masyarakat/stakeholder lainya. Masukan dari
sema pemangku kepentingan dalam
implementasi program CSR dimaksudkan
agar program CSR sesuai dengan program
pemerintah. Menurut Syamsul Auliya
Rachman, S.STP, M.Si (Wakil Bupati Cilacap;
2021), “PT. Solusi Bangun Indonesia adalah
salah satu Perusahaan di Cilacap yang
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mengelola program CSR dengan transparan
mulai dari perencanaan, implementasi
monitoring evaluasi selalu melibatkan baik itu
pemerintah maupun masyarakat. Program
CSR PT Solusi Bangun Indonesia melibatkan
pemerintah daerah dan masyarakat dalam

perencanaan CSR, monitoringnya serta
evaluasi melalui Forum  Komunikasi
Masyarakat (FKM).”

Dari keterangan yang disampaikan

infoman pada saat dilaksanakan wawancara
mendalam, dapat dijelaskan bahwa
perencanaan program CSR, perusahaan dalam
hal ini PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik
Cilacap disusun berdasarkan harapan dan
kebutuhan masyarakat yang disampaikan
melalui forum konsultasi masyarakat (FKM),
selanjutnya disetujui dan diputuskan oleh
perusahaan berdasarkan kemampuan
anggaran perusahaan serta Kkesusuaian
dengan bidang CSR sebagaimana kebijakan
yang telah ditentukan. Pengelolaan dan
pelaksanaan yang menggunakan prinsip
Bottom up telah memberikan output nyata
sebagai hasil dari program yang dijalankan
kepada pihak pemanfaat yaitu masyarakat.
Program CSR dilaksanakan setelah
dilakukan peninjauan, penilaian berdasarkan

tingkat  kebutuhan  masyarakat serta
kelayakan yang tertuang dalam proposal
ajuan. Pihak Perusahaan akan

mempertimbangkan ajuan tersebut sebagai
permohonan dari pihak penerima manfaat
CSR. Kegiatan setelah diambil persetujuan
program dan penerima manfaat, pada langkah
berikutnya dilaksanakan rencana
pelaksanaan kegiatan yang mengikutsertakan
masyarakat, unsur pemerintah daerah dan
pihak PT Solusi bangun Indonesia Tbk Pabrik
Cilacap.  Setelah  tahap  perencanaan
pelaksanaan dapat ditetapkan, perusahaan
akan menyelenggarakan program CSR sesuai
kemampuan perusahaan. Dalam proses
pelaksanaan, perusahaan dan pemerintah
kabupaten adalah pihak yang aktif
melaksanakan monev pada pelaksanaan
program. Dari kegiatan tersebut diperoleh
hasil nyata sebagai output dari program CSR.
Tujuan akhir yang dicapai adalah berupa
output yang sudah disesuaikan dengan target
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CSR dan perusahaan. Tujuan akhir yang telah
dicapai adalah kesejahteraan yang
berkelanjutan.

Simpulan

Program CSR adalah bentuk tanggung
jawab perusahaan yang dilakukan dalam
usaha pemberdayaan masyarakat. Dengan
menggunakan prinsip triple bottom line
perusahaan tidak hanya memperoleh profit
tapi sekaligus nilai dalam kehidupan social.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi CSR PT Solusi Bangun
Tbk dilaksanakan sesuai
dengan konsep treeple bottom line dan
kebutuhan Partisipasi
masyarakat  efektif dalam  usaha
pencapaian hasil. Koordinasi para
stakeholder bersifat bottom up dengan
model pengambilan keputusan tetap top
Implementasi CSR  masih
menjangkau tujuan SDGs. Konsep
pelaksanaan CSR menggunakan konsep
pemberdayaan masyarakat yang
mengikutsertakan partispasi aktif
masyarakat
Dampak CSR PT Solusi Bangun Indonesia
Tbk Pabrik Cilacap adalah peningkatkan
kesejahteraan masayarakat. CSR PT SBI
menjangkau beberapa point penting
dalam SDGs, diantaranya pada tujuan

Indonesia

masyarakat.

down.

pertama tanpa kemiskinan, tujuan kedua
tanpa kelaparan, tujuan ketiga kehidupan
sehat dan sejahtera, tujuan keempat
pendidikan yang berkualitas,
kelima kesetaraan gender, tujuan keenam

tujuan

akses air bersih dan sanitasi, tujuan
ketujuh
tujuan kedelapan pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi,
kesembilan  industri,
infrasruktur, tujuan kesebelas kota dan
permukiman  berkelanjutan, tujuan
ketigabelas penanganan perubahan iklim.

energi bersih dan terjangkau,

tujuan

inovasi dan
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